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BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 Sejarah Singkat Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta

Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta yang dulu lebih dikenal dengan sebutan Alliance Française de Yogyakarta berdiri atas prakarsa 5 orang yaitu Muhammad Alibasyah, Samboda Widjokonko, David Winarto, Claude Guillot, dan Sumarni Basarudin. Tepatnya tanggal 22 Juli 1975 Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta berdiri dengan kantornya yang pertama kali di Bintaro Wetan, kemudian pindah ke Langenajan Lor, lalu ke jalan Wora Wari Batjiro, pindah lagi ke jalan Kartini Sagan sebelum akhirnya menetap di jalan Sagan No.3 Yogyakarta sampai sekarang.
Pada awal berdirinya Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta berdiri sendiri dan tidak bertanggung jawab pada CCF di kota lain tetapi sejak tahun 1999 Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta menggabungkan diri dengan CCCL de Surabaya sampai sekarang. Sehingga secara administratif Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta berada di bawah kedudukan CCCL de Surabaya, dengan demikian Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta juga disebut CCCL de Surabaya Antenne de Yogyakarta.
Dari awal berdirinya pergantian direktur Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta sudah terjadi enam kali. Berikut ini nama – nama yang pernah menjabat direktur di Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta :

Joseph KLEIN, Georges VOISSET, Alain MICHAND, Sidney PEYROLES, Alain BILLY, Jean-Pascal ELBAZ, dan mulai 1 Agustus 2002 pimpinan Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta dipegang oleh Mélanie MARTINI sampai sekarang.
2.2 Urusan Perpustakaan Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta
Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta mempunyai sebuah perpustakaan yang terbuka untuk umum yang bernama Bibliothèque – Médiathèque du LIP (Perpustakaan Médiathèque LIP). Perpustakaan ini selain menyediakan berbagai macam buku juga dilengkapi dengan kaset, majalah, koran, audio CD, VCD, DVD, CD-ROM, dan Internet. Jumlah koleksi mencapai 8000 dokumen. Sebagian besar koleksi perpustakaan Médiathèque LIP dapat dipinjam ke rumah, selebihnya untuk dibaca di tempat. Membaca koleksi di tempat diperbolehkan bagi siapa saja dan tidak dipungut biaya. Fasilitas internet diperuntukkan bagi anggota. Koneksi internet, konsultasi CD-ROM, CD, dan kaset audio dibatasi durasi pemakaiannya maksimal 1 jam.
2.3 Fungsi dan Tujuan Perpustakaan 
Perpustakaan Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta dalam mengelola bidang kepustakaan, yaitu melayani para siswa dalam mencari keterangan – keterangan yang lebih luas dari apa yang didapat di kursus bahasa Perancis.
Adapun fungsi dan tujuan perpustakaan adalah :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan.

2. Pengadaan dan perawatan bahan – bahan perpustakaan

3. Pelayanan bahan pustaka dan informasi.

4. Pelaporan secara periodik atas pelaksanaan program kerja.

5. Tempat rekreasi bagi para pengunjung perpustakaan.

2.4 Sistem Pelayanan Perpustakaan 
Sistem pelayanan perpustakaan dibagi menjadi beberapa hal yaitu proses pendaftaran, peminjaman, dan pengembalian buku. Peraturan – peraturan yang berlaku juga akan dijelaskan.
2.4.1 Proses Pendaftaran Anggota

Sistem pelayanan pendaftaran anggota terbuka untuk siswa Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta serta masyarakat umum dengan syarat – syarat sebagai berikut :

1. Tidak diwakili oleh orang lain.

2. Mengisi formulir pendaftaran anggota perpustakaan.
3. Fotocopy kartu identitas 1 lembar.

4. Pas Foto ukuran 3 X 4 sebanyak 2 lembar.

5. Membayar uang pendaftaran yang ditentukan, untuk :

a. Pelajar / Mahasiswa : Rp. 25.000,- / 12 Bulan

b. Umum / Non Mahasiswa : Rp. 35.000,- / 12 Bulan
c. Ekspatriat : Rp. 75.000,- / 12 Bulan

d. Siswa LIP Yogyakarta : Rp. 5.000,- / 3 Bulan

6. Bersedia mentaati semua peraturan yang berlaku di perpustakaan Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta.

2.4.2 Proses Peminjaman Buku

Peminjaman dilakukan pada saat jam kerja dan tidak dapat diwakili oleh orang lain. Proses peminjaman buku adalah sebagai berikut :

1. Anggota harus menyerahkan kartu peminjaman buku kepada petugas dengan membawa buku yang akan dipinjam.
2. Petugas memeriksa nomor registrasi, kemudian mencari data anggota peminjam. Apabila peminjam masih memiliki tanggungan buku, maka tidak diperbolehkan meminjam.
3. Petugas mengisi kartu peminjaman yang berisi nomor buku, tanggal pinjam, dan tanggal harus dikembalikan.

2.4.3 Proses Pengembalian Buku

Pada waktu mengembalikan buku, peminjam harus menunjukkan kartu peminjaman dan buku yang dipinjam. Apabila terjadi keterlambatan dalam pengembalian buku maka dikenai sanksi berupa denda yang sesuai dengan jumlah hari keterlambatan. Jika buku yang dipinjam hilang atau rusak maka peminjam wajib mengganti dengan buku yang ditentukan oleh petugas perpustakaan. Proses pengembalian buku dapat diwakilkan apabila anggota yang meminjam berhalangan datang.
2.4.4 Peraturan – peraturan

Setiap pengunjung maupun peminjam harus mentaati peraturan yang berlaku di perpustakaan sebagai berikut :

1. Pengunjung perpustakaan dilarang membawa tas, jaket dan sejenisnya bila memasuki ruang baca dan harus dititipkan pada tempat yang tersedia.
2. Jumlah buku yang dipinjam maksimal 4 buku.
3. Jangka waktu peminjaman 14 hari (2 minggu).

4. Jam buka perpustakaan :


Senin, Selasa, Kamis, Jum’at : Pukul 10:00 – 12:00 dan 13.00 – 19:00

Rabu : Pukul 13:00 – 19:00. 

5. Sanksi – sanksi :

a. Apabila terlambat mengembalikan buku tanpa pemberitahuan sebelumnya, maka peminjam dikenakan denda sebesar Rp. 100,- per hari / koleksi.

b. Apabila buku yang dipinjam rusak atau hilang, maka peminjam harus mengganti buku yang ditentukan oleh petugas.

6. Peminjaman buku tidak dapat diwakilkan atau menggunakan kartu anggota milik orang lain.
2.5 Macam – Macam Koleksi Buku
Koleksi perpustakaan Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta merupakan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan tujuan perpustakaan. Koleksi sebagian besar berbahasa Perancis, sedangkan yang lain berbahasa Indonesia dan Inggris. Koleksi didapatkan dari sumbangan pemerintah Perancis dan pembelian secara mandiri dari Lembaga Indonesia Perancis Yogyakarta, beberapa koleksi merupakan sumbangan dari berbagai pihak. Adapun koleksi buku berupa buku fiksi, buku non fiksi dan buku referensi.
1. Buku Non Fiksi, merupakan buku yang ditulis berdasarkan kenyataan. Misalnya karya – karya umum, teknologi, ilmu murni dan sosial, dan sejenisnya.

2. Buku Fiksi, merupakan buku yang ditulis berdasarkan rekaan pengarang dakam bentuk cerita.


Misalnya komik, novel, cerita pendek, dan sejenisnya.

3. Buku Referensi, merupakan buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi yang digunakan hanya sebagai pedoman dan hanya boleh dipinjam oleh pihak tertentu saja.

Misalnya kamus, peta, skripsi, dan sejenisnya.[image: image1.png]
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